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Inspirasi \__
Tyasning Handayani Shanti

Biasa Memimpin
Laki-laki
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ti, nama itu cukup terke-
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yasning Handayani Shan- *

)mng;dilala’lkan untu_k bisa mengerti dan
ahami apa k masyarakat

nal dilir Peme-
rintah Kota Yogyakarta
pada 2006 lalu. Pasalnya,
saat itu dari 14 camat
yang ada di Kota Yogya-
karta, Tyasning merupakan satu-satu-
nya camat perempuan di kota pariwisata
ni.

Tampilnya Tyasning ini t

of

di wilayahnya. "Lebih banyak mende-
ngar, masyarakat itu senang kalau apa
keinginannya didengarkan,” ujarnya.

~ Pendekatan semacam itu juga dila-
kukannya saat memimpin rapat atau
diskusiyang mayoritas pesertanya laki-
laki. Bahkan dalam setiap musyawarah
di kec an, hampir 90 persen pe-

ini
sangat mencolok pada tahun tersebut.
Pasalnya, sebelumnya belum pernai.
ada pimpinan wilayah yang dipegang
perempuan.

Namun kenyataan tersebut tidak
membuat Tyasning merasa minder. Ba-
ginya, berdisuksi dan rapat dengan pe-
serta dominan bukanlah hal yang asing.

“Saya dibesarkan di keluarga yang
senang berorganisasi. Saya sendiri juga
senang berorganisasi sejak kecil, se-
hingga bagi saya biasa saja memimpin
laki-laki termasuk diwilayah,” ujarnya,
saal ditemui di kantornya Kecamatan
Mergangsan, Yogyakarta.

Menurut dia, tidak ada perbedaan
memimpin laki-laki dan perempuan,
Baginya, masyarakat baik laki-laki mau-
pun perempuan adalah sama Kedudu-
kan dan haknya untuk diutamakan pe-
layanannya.

Sebagai seorang camat, Tyasning
sadar benar akan posisinya, bahwa ia
harus menjadi pelayan bagi masyarakat

sertanya laki-laki.

Dengan pendekatan itulah, Tyasning
mampu membuktikan bahwa perem-
puan bisa menjadi pemimpin yang baik.
Bahkan, Tyasning telah menjabat seba-
gal camat di tiga wilayah di Kota Yog-
yakarta sejak delapan tahun terakhir.

Pertama ibu tiga anak ini menjabat
sebagai camat Jetis, kemudian menjadi
camat Pakualaman dan sekarang camat
Mergangsan.

Kendala yang cukup sulit diha-
dapinya adalah saat menjabarkan pro-

—_— —
untuk ikut melakukan pengecekan di

sepanjang sungai yang rawan bencana

‘di kota ini.

Baginya, itu merupakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai camat.

“Saya beruntung hidup di keluarga
yang biasa berorganisasi, sehingga se-
mua keluarga saya termasuk anak-anak
sangat mendukung dan memahami ker-
ja saya,” katanya.

Dua orang tuanya, yaitu Dahri Rus-
lani 5 inato dan Siti | diyah,
adalah aktivis Muhammadiyah di Yog-
yakarta. Begitu juga suaminya Imron
Nasri. Selain sebagai wartawan Suara
Muhammadiyah, sang suami juga aktif
di organisasi yang didirikan KH Ahmad
Dahlan ini.

Menjadi bermanfaat bagi orang
lain dan menjadi solusi bagi ma-
syarakat merupakan falsafah hidup
alumni Fisipol UGM ini. Dengan falsa-
fah hidup itulah, Tyasning selalu ber-

gram Pemkot Yogyakarta di wilayah. Na-

gat mengabdikan diri melayani

mun baginya, kondisi tersebut menjadi
tantangan tersendiri.
Baginya, menjadi kepanjanganta-

masyarakat baik melalui jabatannya

sebagai camat maupun melaluj or-

ganisasi Aisyiyah.
Di Aisyi

W i d

nganan wali kota Yogyakarta di wilayah
memang harus bisa menjabarkan seca-
ra baik program pemkot setempat.
“Kuncinya ya itu tadi musyawarah dan
banyak mendengar,” katanya.
Walaupun perempuan, Tyasning juga
tak segan turun langsung ke lapangan.

di tingkat wilayah, tak peduli apakah dia
perempuan atau laki-laki.

“Camat itu kepanjangtanganan wali
kota di wilayah, sehingga harus mempu
melayani masyarakat secara merata
dengan sebaik-baiknya diwilayah,” ka-
tanya.

Tyasning sendiri mengaku lebih se-
nang berperan langsung di wilayah dari
pada dilingkungan Pemkot Yogyakarta.
Baginya, bekerja di wilayah akan lang-
sung bersentuhan dengan masyarakat.
“'Bisa mendengarkan secara langsung
keluhan dan kemauan masyarakat,”
katanya.

Meskipun demikian, kata dia, tidak
mudah baginya untuk bisa deng
semua keluhan dan kemauan masyara-
kat tersebut.

Pendekatan kekeluargaan itulah

Bahkan di musim penghujan yang rawan
akan bencana kali ini, tak jarang aktivis
Aisyiyah Yogyakarta ini keluar malam

ylyail, ggen-

car melakukan upaya peningkatan
kualitas pendidikan terutama pen-

- didikan anak usia dini di Yogyakarta.

Saatini kata dia, Pimpinan Daerah
Aisyiyah Kota Yogyakarta memiliki 72
PAUD, baik Taman Kanak-kanak mau-
pun Taman Bermain [play groupl. Se-
dikitnya ada 250 guru yang mengampu
di sekolah tersebut. "l\u guru dari per-
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1. Kecamatan/K emantren Mergangsan

Positif

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 15 Oktober 2024
Kepala
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